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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada produktivitas pegawai di BNN Kota Kediri yang 

belum optimal. Kepemimpinan yang diterapkan belum maksimal dikarenakan kepemimpinan 

yang ada belum mempengaruhi kelompok dalam mencapai tujuan. Motivasi juga belum 

maksimal dikarenakan kurangnya dorongan dari atasan.  Budaya Organisasi juga belum 

maksimal dikarenakan belum terciptnya keharmonisan dan kenyamanan berorganisasi di 

BNN Kota Kediri belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui : (1) Pengaruh kepemimpinan secara signifikan 

terhadap produktivitas pegawai di BNN Kota Kediri, (2) Pengaruh motivasi secara signifikan 

terhadap produktivitas pegawai di BNN Kota Kediri, (3) Pengaruh budaya organisasi secara 

signifikan terhadap produktivitas pegawai di BNN Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh (sensus) dimana 

semua anggota dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda dengan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas pegawai. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pegawai. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pegawai. Kepemimpinan, Motivasi, dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pegawai, berarti semakin meningkatan variable kepemimpinan, motivasi dan 

budaya organisasi secara bersama-sama akan meningkatkan produktivitas pegawai.  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka kepemimpinan, motivasi dan budaya 

organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap produktivitas pegawai di BNN 

Kota Kediri. Hal ini berarti jika kepemimpinan, motivasi dan budaya organisasi meningkat 

lebih baik maka produktivitas pegawai di BNN Kota Kediri juga akan meningkat. 

 

 

KATA KUNCI  : Kepemimpinan, Motivasi, Budaya Organisasi, dan Produktivitas   

Pegawai 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam menghadapi persaingan 

di era global BNN Kota Kediri di 

seluruh Indonesia dituntut untuk 

bekerja lebih efisien dan efektif. 

Persaingan yang semakin ketat 

menyebabkan BNN Kota Kediri 

dituntut untuk mampu meningkatkan 

daya saing dalam rangka menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Perusahaan merupakan salah satu 

organisasi yang menghimpun orang-

orang yang biasa disebut dengan 

pegawai untuk menjalankan kegiatan 

rumah tangga produksi perusahaan. 

Hampir di semua perusahaan 

mempunyai tujuan yaitu 

memaksimalkan keuntungan dan 

nilai bagi perusahaan, dan juga untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemilik 

dan pegawai. 

Menurut Wibowo (2011:109), 

produktivitas adalah hubungan antara 

keluaran atau hasil organisasi dengan 

masukan yang diperlukan. Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Kediri, selaku instansi yang bertugas 

menyelenggarakan kewenangan 

dalam bidang pencegahan, 

pemberantasan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap psikotropika, 

prekursor, dan bahan adiktif lainnya, 

dituntut mampu memiliki 

produktivitas kerja yang baik dalam 

memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara efektif dan efisien. 

Badan Narkotika Nasional (BNN)  

membutuhkan orang-orang yang 

mampu serta mempunyai kompetensi 

yang tinggi dalam menciptakan 

keberhasilan suatu organisasi. 

Menurut Hasibuan (2012:294), 

secara teoritis kepemimpinan 

merupakan hal yang sangat penting 

dalam manajerial, karena 

kepemimpinan maka proses 

manajemen akan berjalan dengan 

baik dan pegawai akan bergairah 

dalam melakukan tugasnya. Jadi dari 

pengertian tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa kepemimpinan 

adalah proses mendorong orang lain 

untuk bekerja secara antusias dalam 

mencapai tujuan yang dilakukan oleh 

pemimpin terhadap bawahannya. 

Menurut Hasibuan (2012:92), 

dimana dikatakan bahwa motivasi 

sangat penting karena dengan 

motivasi diharapkan setiap individu 

pegawai dapat membangkitkan 

keinginan untuk bekerja keras dan 

antusias untuk mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi. 

Motivasi yang kuat dalam diri 

seseorang dapat mendorong untuk 

berbuat semaksimal mungkin dalam 

melaksanakan tugasnya. 
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Menurut Graham dalam 

Siswadi (2012:71), budaya 

organisasi adalah norma, keyakinan, 

sikap dan filosofi organisasi. 

Kebudayaan adalah suatu sistem 

nilai, keyakinan dan norma-norma 

yang unik yang dimiliki secara 

bersama oleh anggota suatu 

organisasi. 

II. METODE 

Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif  sangat 

diperlukan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner. Kuesioner ini 

kemudian dikuantifikasikan berupa 

angka-angka. Angka ini 

menunjukkan nilai kepemimpinan, 

motivasi, budaya organisasi dan 

produktivitas pegawai.  

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dengan 

korelasional merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengukur 

tingkat kedekatan hubungan antar 

variabel-variabel. Sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif 

kecil, kurang dari 30 orang. Pada 

penelitian ini menggunakan sampel 

30 pegawai.  

Data utama dalam penelitian 

ini adalah kuesioner, wawancara, dan 

studi pustaka. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan 

program SPSS for windows versi 23.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik normal plot 

tersebut dapat terlihat bahwa 

titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal. Sehingga 

dalam penelitian ini tidak 

terjadi gangguan normalitas, 

yang berarti data berdistribusi 

normal.  
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2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa nilai VIF dari ketiga 

variabel independen adalah memiliki 

VIF tidak lebih dari 10 dan dinilai 

tolerance tidak kurang dari 0,1. 

Maka didalam penelitian ini 

dinyatakan model regresi linier 

berganda terbebas dari uji 

multikolinearitas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Dari gambar 4.3 gambar 

scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Dan ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 
,93
4

a
 

,873 ,859 1,43982 1,750 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi,    

Motivasi, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai 

 

Dalam analisis ini DW 

diperoleh sebesar 1,750. Nilai DW 

hitung lebih besar dari (du) = 1,650 

sehingga 4-du = 4-1,650= 2,350 

yang menunjukkan 1,650 < 1,750 < 

2,350, model regresi tersebut sudah 

bebas dari masalah autokorelasi 

sehingga asumsi autokorelasi telah 

terpenuhi. 

 

 

Variabel Colinierity 

Statistics 

Keterangan 

Tolerance VIF 

KEPEMIMPINAN 

(X1) 

,234 4,273 Non 

Multikolinearitas 

MOTIVASI  

(X2) 

,244 4,105 Non 

Multikolinearitas 

BUDAYA 

ORGANISASI 

(X3) 

,308 3,249 Non 

Multikolinearitas 
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5. Analisis Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

Tabel 4.11 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mo
del 

R R 
Squa

re 

Adjuste
d R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimat

e 

Durbin-
Watson 

1 
,934

a
 

,873 ,859 1,43982 1,750 

a. Predictors: (Constant), Budaya 

Organisasi, Motivasi, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Produktivitas 

Pegawai 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel di atas terlihat bahwa 

ketiga variabel independent 

(kepemimpinan, motivasi, dan 

budaya organisasi) diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,859 

dengan demikian menunjukkan 

bahwa adalah kepemimpinan, 

motivasi dan budaya organisasi 

dapat menjelaskan produktivitas 

pegawai sebesar 85,9% dan 

sisanya yaitu 15,1% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

 

 

6. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Dari persamaan regresi di 

atas dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

a. a =4,267, menyatakan jika 

kepemimpinan, motivasi, dan 

budaya organisasi, tetap atau 

tidak mengalami perubahan, 

maka produktivitas pegawai 

nilainya adalah sebesar 4,267. 

b. b1 = 0,138, besarnya koefisien 

kepemimpinan adalah positif 

0,138 artinya terjadi hubungan 

positif antara kepemimpinan 

dengan produktivitas pegawai, 

bila variabel motivasi dan 

budaya organisasi nilainya tetap 

dan gaji bertambah 1 poin maka 

produktivitas pegawai semakin 

naik sebesar 0,138 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

thitung Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

Konstanta 4,267 1,477  2,889 ,008 

Kepemimpinan ,138 ,063 ,317 2,200 ,037 

Motivasi ,168 ,061 ,392  2,770 ,010 

Budaya 

Organisasi 

,111 ,049 ,287 2,279 ,031 

R   ,934 

R Square   ,873 

Sig.F   59,702 
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c. b2= 0,168, Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan 

positif antara motivasi dengan 

produktivitas pegawai, semakin 

naik insentif maka semakin 

meningkat prdouktivitas 

pegawai 

d. b3= 0,111. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi hubungan 

positif antara budaya organisasi 

dengan produktivitas pegawai, 

semakin naik budaya organisasi 

maka semakin meningkat 

produktivitas pegawai. 

 

7. Uji t 

 

Berdasarkan tabel diatas 

dapat diketahui hasil sebagai 

berikut: 

a. Hasil uji t antara variabel 

kepemimpinan terhadap 

produktivitas sebesar 0,037 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti ada pengaruh 

kepemimpinan terhadap 

produktivitas pegawai. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa kepemimpinan 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap produktivitas pegawai. 

Koefisien regresi insentif 

sebesar 0,138 menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

mempunyai arah pengaruh 

positif terhadap produktivitas 

pegawai. Jadi semakin baik 

kepemimpinan yang sesuai 

dengan apa yang diharapkan 

pegawai maka produktivitas 

pegawai juga akan meningkat. 

b. Hasil uji t antara variabel 

motivasi terhadap produktivitas 

pegawai sebesar 0,010 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti ada pengaruh 

motivasi terhadap produktivitas 

Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

thitung S

i

g

. 

Keterangan 

B Std. 

Error 

Beta 

Kepemimpinan ,138 ,063 ,317 2,200 ,0

3
7 

Signifikan 

Motivasi ,168 ,061 ,392 2,770 ,0

1
0 

Signifikan 

Budaya 

Organisasi 

,111 ,049 ,287 2,279 ,0

3
1 

Signifikan 
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pegawai. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas 

pegawai. Koefisien regresi 

insentif sebesar 0,168 

menunjukkan bahwa motivasi 

mempunyai arah pengaruh 

positif terhadap produktivitas 

pegawai. Jadi semakin baik 

motivasi yang sesuai dengan apa 

yang diharapkan pegawai maka 

produktivitas pegawai juga akan 

meningkat. 

c. Hasil uji t variabel budaya 

organisasi terhadap 

produktivitas pegawai sebesar 

0,031 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, berarti ada 

pengaruh budaya organisasi 

terhadap produktivitas pegawai. 

  

d. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa budaya 

organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas 

pegawai. Koefisien regresi 

insentif sebesar 0,111 

menunjukkan bahwa budaya 

organisasi mempunyai arah 

pengaruh positif terhadap 

produktivitas pegawai. Jadi 

semakin baik budaya organisasi 

yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan pegawai maka 

produktivitas pegawai juga akan 

meningkat. 

 

 

8. Uji F 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F 

hi

tu

ng 

Sig. 

Regression 371,300 3 123,767 59,702 ,000
b
 

Residuals 53,900 26 2,073   

Total 452,200 29    

Simki-Economic Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Nurwinda Yuniasari | 13.1.02.02.0282 
FE - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
||     || 

 
 
 

9 

Berdasarkan hasil uji F 

dengan nilai signifikansi = 0,000 < 

0,05, maka disimpulkan bahwa 

variabel kepemimpinan, motivasi 

dan budaya organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai. 

Hal ini berarti peningkatan variabel 

kepemimponan, motivasi dan 

budaya organisasi secara bersama-

sama akan meningkatkan 

produktivitas pegawai.  

Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data 

diatas yang dilakukan mengenai 

pengaruh kepemimpinan, motivasi dan 

budaya organisasi terhadap 

produktivitas pegawai di BNN Kota 

Kediri, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas  

pegawai di BNN Kota Kediri . Hal 

ini berarti jika kepemimpinan 

semakin baik maka produktivitas 

pegawai di BNN Kota Kediri juga 

akan meningkat. 

2. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai di 

BNN Kota Kediri. Hal ini berarti 

jika motivasi yang diberikan 

semakin tinggi maka produktivitas 

pegawai di BNN Kota Kediri juga 

akan meningkat. 

3. Budaya Organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

pegawai di BNN Kota Kediri. Hal 

ini berarti jika budaya organisasi 

semakin meningkat lebih baik maka 

produktivitas pegawai di BNN Kota 

Kediri juga akan meningkat. 

4. Kepemimpinan, motivasi dan 

budaya organisasi berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

produktivitas pegawai di BNN Kota 

Kediri. Hal ini berarti jika 

kepemimpinan, motivasi dan 

budaya organisasi meningkat lebih 

baik maka produktivitas pegawai di 
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BNN Kota Kediri juga akan 

meningkat. 
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